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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah memberikan asuhan keperawatan saat praktik profesi di Klinik 

Wocare Center Kota Bogor dengan melakukan tindakan keperawatan pada klien 

Ny. S dan Ny. N dengan ulkus diabetikum selama 2 kali kunjungan, dapat 

disimpulkan 

5.1.1 Masalah keperawatan utama pada klien Ny. S dan Ny. N yaitu gangguan 

integritas kulit dapat diatasi dengan menerapkan intervensi perawatan 

luka menggunakan gentle antiseptic sebagai pencuci luka. 

5.1.2 Terdapat perubahan karakteristik luka terutama pada jumlah eksudat, 

tipe eksudat, jumlah bakteri, dan bau pada luka setelah dilakukan 

pencucian luka dengan sabun gentle antiseptic setelah dua kali 

kunjungan. 

5.1.3 Alternatif pemecahan masalah dimana pencucian luka dapat 

menggunakan cairan antiseptik. Cairan antiseptik yang 

direkomendasikan adalah Polyhexamethylene Biguaniede (PHMB). 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan lembaga pendidikan untuk mengembangkan ilmu-ilmu 

pengetahuan keperawatan terutama di bidang wound care sehingga 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam bidang tersebut kedepannya 

akan lebih baik. 
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5.2.2 Bagi Profesi 

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuannya di bidang wound care 

khususnya dalam pemberian asuhan keperawatan melalui intervensi 

pencucian luka menggunakan sabun gentle antiseptic klien luka ulkus 

diabetikum. 

5.2.3 Bagi Pasien 

Diharapkan pasien dan keluarga dapat bekerja sama selama 

dilakukannya asuhan keperawatan dan berperan dan aktif dalam perawatan 

luka sehingga dapat membantu mempercepat proses penyembuhan luka pada 

klien ulkus diabetikum. 

 

 

 

  


